
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Terdapat hubungan yang bermakna antara Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Ibu 

dalam persalinan oleh tenaga kesehatan dengan status gizi balita di wilayah kerja 

Puskesmas Srandakan. 

2. Terdapat hubungan yang bermakna antara Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Ibu 

dalam pemberian ASI (Air Susu Ibu) Eksklusif dengan status gizi balita di Wilayah 

Kerja Puskesmas Srandakan. 

3. Terdapat hubungan yang bermakna antara Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) Ibu 

dalam melakukan penimbangan balita secara teratur dengan Status Gizi Balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Srandakan. 

 

B. Saran 

1. Bagi Puskemas Srandakan 

Diharapkan kepada pihak Puskesmas untuk dapat melakukan pemberian informasi 

melalui penyuluhan tentang penerapan PHBS pada tatanan rumah tangga, meningkatkan 

pelayanan kesehatan pada level posyandu secara intensif terutama pelayanan kesehatan 

terhadap perbaikan gizi, memperbaikan pelayanan kebidanan dan neonatal di wilayah 

kerjanya secara berkesinambungan melalui penyediaan SDM kompeten, sistem rujukan 

yang efektif dengan memperhatikan kondisi geografis dan sosial budaya. 

2. Bagi Bidan Puskesmas Srandakan 

Bidan diharapkan lebih memperhatikan derajat kesehatan balita di wilayah 

kerjanya terutama masalah gizi dengan cara melakukan pemantauan status gizi balita 



secara kontinyu, memberikan edukasi terkait pentingnya gizi bagi balita, kepada 

masyarakat terutama ibu yang memiliki balita untuk lebih memberikan perhatian lebih 

kepada balitanya, terutama kepada balita yang mengalami status gizi tidak sesuai 

dengan usianya.  

3. Bagi Masyarakat 

Bagi ibu yang mempunyai balita agar lebih aktif dalam mengikuti kelas ibu 

yang diadakan di Posyandu, mengikuti penyuluhan tentang kesehatan terutama 

tentang gizi balita, agar terciptanya balita sehat yang diharapkan setiap orang tua. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjalankan penelitian yang lebih 

lanjut dan mecari tahu mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi status gizi 

pada balita. 
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